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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan keterikatan orang
tua terhadap kepribadian anak yang dapat memicu
kemunculan kriteria borderiline personality disorder (BPD).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif terkait keterikatan pola asuh anak dengan
kriteria BPD. Hasil menunjukkan terdapat keterikatan antara
pola asuh dengan kriteria BPD. Hal ini dipicu oleh
ketidakseimbangan orang tua dalam menerapkan pola asuh.
Kesimpulan dalam artikel menekan pada pentingnya peran pola
asuh orang tua dalam perkembangan kepribadian anak. Oleh
karena itu, intervensi edukatif bagi orang tua berperan sebagai
upaya pencegahan terhadap kriteria BPD yang terjadi pada
anak.

Pendahuluan

Keluarga merupakan lingkungan pertama dalam tumbuh kembang anak.
Sebagai unit sosial pertama yang dikenal anak, keluarga menjadi landasan bagi
pembentukan identitas diri, regulasi emosi, dan pola interaksi sosial. Kontribusi
keluarga sangat berpengaruh dalam proses pembentukan emosi anak (Regina &
Hidayat, 2024). Orang tua membangun pola asuh sebagai wujud peranan utama
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dalam keluarga. Kehadiran dan peranan orang tua sebagai pemimpin keluarga
bertanggung jawab dalam keberlangsungan fisik dan psikis anak. Menurut
Ardyaningrum dkk. (2024) bentuk perhatian, kendali serta tindakan orang tua
pada anak merupakan wujud pola asuh yang dapat mempengaruhi keadaan fisik
dan psikologis dalam perkembangan anak. Penekanan terhadap peran sentral
orang tua dalam pola asuh tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan psikologis
pada masa kanak-kanak, tetapi juga memiliki dampak jangka panjang hingga
dewasa.

Masalah psikologis pada kanak-kanak dalam perkembangan dapat
mempengaruhi pembentukan kepribadian anak (Negara, 2020). Menurut
Setyowati dkk. (2023), ketidakpastian suasana hati, citra diri dan relasi sosial
menjadi ciri kondisi mental dari gangguan kepribadian ambang atau Borderline
Personality Disorder. Sari dkk. (2020) mengemukakan adanya interaksi pada
pengalaman traumatis dan disfungsi keluarga serta faktor lingkungan yang tidak
suportif dapat mengakibatkan seseorang mengalami gejala gangguan kepribadian
ambang.

Artikel ini memberi gambaran mengenai keterikatan antara pola asuh orang
tua dengan kriteria BPD pada anak yang diperkuat dengan teori keterikatan
(Attachment theory) oleh Bowlby. Teori ini menjelaskan pengaruh keterikatan
antara orang tua sebagai pengasuh dan anak dalam tumbuh kembang karakter
anak. Pada teori keterikatan ini terdapat dua kategori yaitu secure attachment dan
insecure attachment. Sikap anak yang mampu melibatkan emosi/perasaan yang
terbuka kepada orang tua merupakan ciri-ciri dari secure attachment. Hal ini
disebabkan oleh pemenuhan kebutuhan emosional anak yang terpenuhi.
Sedangkan insecure attachment ditandai dengan kondisi anak yang tertutup pada
orang tuanya seperti kurang terjalinnya komunikasi yang intens. Menurut Drescher
(2025), hal tersebut disebabkan akibat pemuasan kebutuhan emosi anak.

Artikel ini didukung dengan teori pola asuh Baumrind (1991) yang
mengidentifikasi ~ terkait  tuntutan  (demandingness) dan  tanggapan
(responsiveness) sebagai dua unsur utama dalam pengasuhan. Pembagian empat
jenis pola asuh berawal dari kedua komponen teori Baumrind (Lestari,2022).
Dengan demikian, merujuk pada teori yang dipilih memberi kemudahan dalam
membuat kesimpulan.

Fokus artikel dalam memberikan pemahaman mengenai keterkaitan orang
tua terhadap perkembangan kepribadian anak dengan harapan dapat membantu
kepekaan orang tua dalam pentingnya membangun pola asuh yang adaptif
terhadap tumbuh kembang anak untuk mengurangi risiko gangguan kepribadian,
terutama pada kriteria BPD.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Penulis menelusuri
sejumlah jurnal ilmiah pada database seperti Schoolar dan Sinta. Jurnal-jurnal
ilmiah tersebut diolah dengan mengambil dan membatasi hasil analisis isi atau
materi yang diperlukan dalam penelitian ini. Kata kunci yang digunakan dalam
mencari jurnal antara lain “borderline personality disorder”, “Pola Asuh Orang
Tua”, “Perkembangan kepribadian” dan “Teori Keterikatan”,

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian dengan tujuan
memberi gambaran dan menjelaskan keterikatan orang tua terhadap kepribadian
anak yang dapat memicu kemunculan kriteria BPD. Tetapi, sebagai studi literatur
artikel ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis salah satunya adalah bias
publikasi di mana terdapat studi menemukan bahwa pola asuh tertentu secara
signifikan berhubungan dengan munculnya gejala BPD, maka kemungkinan besar
studi tersebut akan diterbitkan.

Dengan menyadari keterbatasan ini, penulis berharap pembaca dapat
menafsirkan hasil kajian ini secara kritis dan mempertimbangkan perlunya
penelitian empiris lanjutan untuk menguatkan temuan-temuan yang ada.

Hasik dan Diskusi
Pola Asuh Orang Tua

Orang tua senantiasa hadir dalam keberlangsungan hidup anak, terutama di
masa awal kehidupan anak. Kehadiran orang tua sangat krusial bagi anak, tetapi
tidak sedikit ditemukan bahwa orang tua kurang memahami bentuk pola asuh
yang mereka terapkan berkontribusi pada perkembangan anak. Sering sekali anak
meniru figur orang dewasa termasuk orang tua mereka. Maka pendampingan
orang tua termasuk kewajiban selama pertumbuhan dan perkembangan anak,
terlebih pada masa kecil hingga anak mampu membangun keluarga sendiri.
Bentuk pertanggungjawaban orang tua pada anak dapat dilihat dari pembangunan
nilai-nilai yang diberikan melalui metode pola asuh (Donaldson, 1990 dalam
Azzahra dkk., 2022, him.463). Pola asuh yang baik berperan penting dalam
membentuk kepercayaan diri anak (Khairina & Soedirham, 2022, him.853). Mental
anak dalam menilai benar atau salah serta bagaimana sudut pandang yang
terbentuk pada dirinya maupun terhadap orang lain, menjadi wujud karakter anak
yang dibentuk melalui pola asuh. Pendampingan orang tua terwujud dalam pola
asuh.

Menurut Akbar dan Fatah (2022) pola asuh adalah hubungan yang tampak
melalui pemberian kasih sayang, pemberian nilai dan etika kehidupan, serta
pendampingan dari orang tua selama proses tumbuh kembang anak. Selain itu,
Azzahra dkk. (2022) berpendapat pola asuh adalah bentuk tindakan dalam
pemenuhan kebutuhan anak, perlindungan pada anak, serta jalinan komunikasi
antara orang tua dan anak sepanjang perkembangan. Maka dari itu, pola asuh
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merupakan model dalam mendidik anak melalui sebuah perilaku dan interaksi
yang diberikan untuk keberlangsungan hidup anak. Pola asuh juga menunjukkan
ikatan yang terbentuk antara orang tua dan anak.

Jenis pola asuh terbagi menjadi empat, yakni otoriter, demokratis,

permisif, dan neglectful/ (Nurkhasanah dkk., 2024).

1. Pola asuh otoriter menurut Baumrind meliputi ciri seperti memberi aturan
yang menuntut anak, sering memberi sanksi atas kesalahan, ikatan yang
terasa berjarak, dan orang tua secara tidak langsung mengendalikan anak
dengan menyampingkan perasaan anak (Firdausi & Ulfa, 2022). Gaya
dalam pola asuh ini membatasi dan menghukum. Sebuah aturan memang
tercipta untuk membuat batasan, tetapi dalam pola asuh otoriter ini kerap
ditemukan tuntutan yang sama sekali tidak memberi ruang pada anak
untuk berkontribusi secara langsung pada hidupnya sendiri.

2. Pola asuh demokratis menurut Hurlock meliputi bentuk menghargai
keputusan anak, mengakui kemampuan anak, bersikap hangat dan
melibatkan anak dalam mengatur kehidupannya sendiri (Firdausi & Ulfa,
2022). Keterbukaan dan penghargaan yang digunakan orang tua terhadap
anak akan membuat anak merasakan kelengkapan dalam keluarga dan
anak dapat tumbuh lebih percaya diri dan mandiri. Istilah keluarga cemara
bagi anak dapat dikaitkan dengan pola asuh ini. Di lain sisi, pola asuh ini
tetap membuat batasan pada anak, tetapi secara wajar yang dapat
diterima.

3. Pola asuh permisif menurut Santrock cenderung tidak mengontrol
kehidupan anak dengan aturan, bersikap terima pada kehendak anak, dan
sering memberi kebutuhan berlebihan pada anak (Firdausi & Ulfa, 2022).
Gaya permisif ini mengarah pada bentuk memanjakan anak sehingga anak
tidak dapat memahami batasan yang jelas karena segala sesuatu yang
diinginkan diwujudkan orang tua. Terlihat seperti rasa kasih sayang besar,
tetapi di sisi lain anak jadi tidak mandiri, kesulitan dengan aturan di
lingkungan luar yang dapat mempengaruhi interaksi sosialnya.

4. Pola asuh neglectful berbentuk pengabaian secara emosional maupun fisik.
Gaya pada pola asuh ini kurang keterlibatan. Nurkhasanah dkk. (2024)
melalui penelitiannya mengungkap ketidakpedulian orang tua terutama ibu
berhubungan dengan kasus pelecehan seksual anak. Gaya pengabaian
lebih banyak berdampak negatif pada anak karena anak merasa dirinya
tidak penting dan anak cenderung tidak bisa mengendalikan diri.

Borderline Personality Disorder (BPD)
Kekhawatiran pada diri dan ketidakstabilan emosi sering dianggap normal

terutama pada perempuan dalam kultur Indonesia. Padahal kondisi tersebut
dapat mengarah individu pada gangguan kepribadian. Ketidakstabilan emosi
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termasuk ke dalam salah satu kriteria BPD yang berkaitan erat dengan
kemampuan regulasi emosi. Di Indonesia, regulasi emosi laki-laki cenderung lebih
tinggi karena dibentuk oleh nilai budaya kolektivistik yang menekankan kontrol
diri dan dominasi maskulinitas. Laki-laki lebih dituntut untuk terlihat kuat dengan
mampu memendam emosi, sedangkan perempuan lebih diterima ketika mereka
mengekspresikan emosinya (Hasmarlin, 2019). Perempuan lebih dapat melakukan
regulasi terhadap emosi marah, penghinaan dan jijik, sedangkan laki-laki pada
emosi takut, sedih dan cemas (Hasmarlin, 2019).

Berbagai penelitian mendukung bahwa laki-laki lebih sering menggunakan strategi
regulasi emosi suppression yaitu cara menahan ekspresi emosi negatif yang
menjadikan mereka tampak lebih stabil secara emosional, sementara perempuan
cenderung lebih terbuka dalam mengekspresikan emosi sehingga cenderung
dinilai lebih tidak stabil.

Gangguan kepribadian terjadi ketika muncul ketidaksesuaian pada diri
seseorang, berhubungan dengan pola berpikir, kebingungan diri, interaksi
intrapersonal dan interpersonal. Perlu diperhatikan dalam mendiagnosis kriteria
seluruh gangguan psikologis tidak dianjurkan melakukan ‘self-diagnosed’. Orang
tersebut harus menemui psikolog ataupun psikiater karena mereka para ahli
dalam bidang ini untuk memastikan kebenaran atas mengalami gangguan atau
tidak dan dapat membantu penanganan yang tepat. Merujuk pada DSM-V-TR
gangguan kepribadian dikelompokkan pada tiga klaster yaitu klaster A, B dan C.
BPD tergolong dalam klaster B, dengan ciri gangguan klaster ini individu
berperilaku dramatis, emosional, atau tidak stabil (American Psychiatric
Association, 2022). Pedoman Penggolongan dan Diagnosis Gangguan Jiwa III
(PPDG] III) menuliskan gangguan kepribadian tipe ambang (borderiine) ditandai
dengan kecenderungan dalam bertindak secara impulsif disertai emosi yang tidak
stabil. Wantah dkk. (2024) mengemukakan pendapat bahwa BPD merupakan
gangguan kepribadian yang serius pada ranah emosional, tindakan dan hubungan
sesama. Dalam BPD ditemukan adanya pola yang menetap dan intens.

Individu dengan BPD ditandai munculnya beberapa kriteria diagnostik yang
tercantum dalam DSM-V (Rosyda & Aji, 2022). Terdapat sembilan kriteria BPD,
meliputi:

e Upaya kuat yang dalam menghindari pengabaian secara nyata ataupun
hanya bayangan. Rasa takut akan kesendirian.

e Ketidakstabilan yang intens dalam relasi interpersonal dengan adanya
perubahan yang ekstrim antara idealisasi dan devaluasi.
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e Terganggunya identitas diri, ketidakstabilan dalam memandang dirinya.
Kebingungan diri karena berubah-ubah tujuan, nilai atau apa pun yang
berhubungan dengan diri.

e Impulsivitas yang berpotensi merusak diri setidaknya dalam dua konteks
(impulsif dalam berbelanja, seks, makan berlebih, ugal-ugalan di jalan,
penyalahgunaan obat).

e Perilaku melukai diri, tindakan atau gerakan ancaman bunuh diri yang
berulang.

o Ketidakstabilan afek (suasana perasaan atau emosi yang berubah-ubah)
dan perubahannya berlangsung dalam beberapa waktu, jarang berhari-
hari.

e Merasa hampa atau kekosongan yang kronis, dirasakan dalam jangka
waktu panjang.

e Kemarahan yang intens atau kuat dan tidak wajar. Sulit dalam mengontrol
amarahnya.

e Muncul ide paranoid atau gejala disosiatif (seperti terlepas dari dirinya)
yang sementara terkait dengan keadaan stres.

Dalam mendiagnosis BPD, individu harus memiliki minimal lima dari
sembilan kriteria, dilihat pada masa dewasa awal. Wibhowo dan Sanjaya (2023)
mengemukakan bahwa dibutuhkan penelitian pada individu berusia 18-30 tahun
untuk menegaskan bagaimana pemicu BPD. Sembilan kriteria BPD di atas
menunjukkan adanya keterkaitannya dengan ciri-ciri gangguan kepribadian pada
klaster B pada DSM-V vyaitu perilaku dramatis, emosional dan/atau tidak stabil.
BPD sendiri memiliki kriteria individu dengan ketakutan akan penolakan orang lain
sehingga melakukan beberapa upaya untuk menghindari pengabaian dan perilaku
melukai diri hingga ancaman bunuh diri termasuk ke dalam perilaku dramatis
pada individu tersebut. Terdapat dua kriteria BPD yang merujuk pada emosional
individu yaitu perasaan hampa atau kekosongan yang kronis dan kemarahan yang
intens sehingga individu kesulitan untuk mengontrol amatahnya.

Ciri utama gangguan kepribadian yang menonjol pada klaster B adalah
ketidakstabilan. Sebagian kriteria BPD merupakan ciri dari ketidakstabilan, seperti
hubungan interpersonal yang tidak stabil dengan adanya perubahan ekstrem
antara idealisasi dan devaluasi. Selain itu, terdapat ketidakstabilan individu
dengan ciri-ciri ketidakstabilan identitas individu, perilaku impulsivitas, suasana
hati yang sering berubah-ubah dan munculnya ide paranoid.
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Keterikatan Pola Asuh Terhadap Kriteria Borderline Personality
Disorders (BPD)

Pola asuh orang tua berpengaruh pada kepribadian anak ketika ia beranjak
dewasa (Ayun, 2017). Pemilihan pola asuh oleh orang tua menjadi hal terpenting
bagi anak. Bentuk pola pengasuhan yang berbeda dapat membentuk kepribadian
anak yang berbeda pula. Widhihutami dan Ulya (2023) berpendapat bahwa dalam
perkembangan BPD anak terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi,
diantaranya yang signifikan meliputi dinamika keluarga, emosional, dan
pengalaman sosial (interpersonal). Pemilihan dan penerapan pola asuh yang tidak
tepat untuk anak dapat menjadi pemicu gejala gangguan mental salah satunya
adalah BPD. Penjelasan berikut menguraikan keterkaitan pola asuh dengan
kriteria BPD, diurutkan berdasarkan pola asuh yang memiliki kriteria BPD tertinggi
hingga terendah.

Pola Asuh Neglectful (Pola Asuh Pengabaian)

Pengabaian secara emosional menumbuhkan potensi rasa tidak berharga
pada anak. Ketidakhadiran orang tua pada pola asuh ini menjadi poin utama
sebagai salah satu faktor yang membentuk perkembangan kepribadian anak.
Dalam pola asuh ini, ditemukan sembilan dari sembilan kriteria BPD. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pola asuh pengabaian memiliki potensi besar untuk
mendorong BPD pada anak.

Berdasarkan Attachment Theory (Bowlby, 1969), anak yang mengalami
pengabaian cenderung membentuk attachment anxious (keterikatan cemas). Anak
dapat menjadi sangat sensitif terhadap penolakan dan merasa cemas berlebih
dalam hubungan interpersonal. Hal ini memiliki keterikatan dengan kriteria
pertama pada BPD, yaitu upaya kuat yang dilakukan untuk menghindari
pengabaian yang nyata ataupun yang dibayangkan. Kecemasan akan ditinggalkan
juga memiliki keterikatan dengan kriteria kesembilan pada BPD, yaitu muncul ide
paranoid atau gejala disosiatif. Individu cenderung menaruh curiga bahwa orang
lain akan meninggalkannya. Kecemasan berlebih dalam hubungan interpersonal
juga memiliki keterikatan dengan kriteria BPD kedua, yaitu ketidakstabilan intens
dalam relasi interpersonal.

Ketika anak mengalami pengabaian dalam jangka waktu panjang
pengaruhnya pun menjadi lebih intens, seperti merasa bingung akan identitas diri
(Rahma dkk, 2024). Pertumbuhan identitas dan harga diri yang terhambat
memiliki keterikatan dengan kriteria BPD ketiga, yaitu gangguan identitas diri
seperti ketidakstabilan dalam memandang dirinya. Perilaku impulsivitas juga
didorong oleh gaya pengasuhan ini, tidak adanya pengawasan terhadap anak
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membuat kebebasan yang memicu terjadinya perilaku impulsivitas. Hal ini memiliki
keterikatan dengan kriteria BPD keempat, yaitu impulsivitas yang berpotensi
merusak diri.

Anak yang tumbuh dengan pengabaian terbiasa bertindak agresi atau
perilaku berisiko lainnya. Ketika orang tua bersikap abai, anak akan merasa dirinya
tidak berharga. Perasaan ini dapat memicu perilaku melukai diri sendiri, bahkan
percobaan bunuh diri. Ketika perilaku percobaan dilakukan berulang, maka hal ini
memiliki keterikatan dengan kriteria BPD kelima, yaitu perilaku atau ancaman
bunuh diri berulang. Perasaan tidak berharga ini memiliki keterikatan dengan
kriteria BPD ketujuh, vyaitu perasaan hampa atau kosong yang kronis dan
dirasakan dalam jangka waktu panjang. Pengabaian yang dilakukan oleh orang tua
dapat mengakibatkan anak tidak memiliki tujuan atau makna hidup. Hal ini
memiliki keterikatan dengan kriteria BPD keenam, vyaitu ketidakstabilan afek
(suasana perasaan atau emosi yang berubah-ubah) dan juga kriteria BPD
kedelapan, yaitu amarah yang intens atau kuat dan tidak wajar. Amarah yang
intens dapat disebabkan oleh kesulitan di dalam mengendalikan emosi.

Pola Asuh Otoriter

Kemampuan komunikasi yang kurang baik pada pola asuh otoriter ini
dapat mempengaruhi anak di dalam hubungan interpersonal. Ilham (2022)
meneliti pola asuh otoriter menunjukkan adanya dampak negatif yang signifikan
pada anak, seperti gangguan dalam kegiatan belajar serta kurangnya
kemampuan bersosialisasi. Terdapat empat kriteria BPD yang termasuk ke dalam
dampak negatif dari pola asuh otoriter. Salah satu dampak negatif pola asuh
otoriter, yaitu permasalahan anak mengenai diri sendiri. Hal ini memiliki
keterikatan dengan kriteria BPD ketiga, yaitu terganggunya identitas diri seperti
ketidakstabilan dalam memandang dirinya.

Perasaan takut untuk ditinggalkan atau penolakan oleh orang lain
sebagaimana kriteria BPD pertama ini menjadi salah satu dampak dari pola asuh
otoriter. Kehadiran orang tua pada setiap saat dapat memicu anak tumbuh
menjadi orang yang merasa tidak mampu untuk beradaptasi di sekitar dan perlu
orang lain untuk mengawasinya. Oleh karena itu, ia cenderung melakukan
sesuatu agar orang lain selalu berada di sekitarnya. Kriteria BPD kedua, yaitu
ketidakstabilan yang intens dalam relasi interpersonal memiliki keterikatan
dengan pola asuh otoriter. Kurangnya interaksi komunikasi antara orang tua dan
anak dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan komunikasi anak (Sari,
2020). Kemunculan ide bunuh diri juga berkorelasi dengan pola asuh otoriter. Hal
ini memiliki keterikatan dengan kriteria BPD kelima, yaitu perilaku melukai diri,
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tindakan atau gerakan ancaman bunuh diri yang berulang. Penyebabnya
dikarenakan gaya asuh yang bersifat memaksa dan menghukum kepada anak
sehingga anak memiliki ide untuk melakukan tindakan berisiko sebagai
pelampiasan dari ketidakbebasannya.

Pola Asuh Permisif

Gaya pengasuhan permisif ini tidak memberikan batasan serta orang tua
cenderung menuruti permintaan anak. Pada gaya pengasuhan permisif, orang tua
memberikan sedikit tuntutan, tetapi tingkat responsivitas terhadap anak tinggi
(Muda dkk., 2022). Kurangnya kontrol diri pada anak dapat menyebabkan
perilaku impulsif pada anak karena adanya rasa kebebasan akan dirinya. Perilaku
ini memiliki keterikatan dengan kriteria BPD keempat, yaitu impulsivitas yang
dapat merusak diri. Hal ini relevan dengan penelitian Shafira dan Anastasya
(2024) yang menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh permisif dengan
kontrol diri yang memengaruhi tinggi rendahnya kontrol diri pada anak. Hal ini
memiliki keterikatan dengan kriteria BPD keenam, yaitu ketidakstabilan afek
(suasana perasaan atau emosi yang berubah-ubah). Anak yang merengek ketika
tidak diikuti keinginannya dan berubah saat mendapatkan tujuannya,
menunjukkan ketidakstabilan afek pada anak yang menjadi salah satu dampak
negatif dari gaya asuh permisif.

Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis tidak terlalu berisiko besar dalam munculnya
gangguan kepribadian. Berdasarkan penelitian Nurfitri (2021) pola asuh
demokratis dapat membentuk kemandirian pada anak. Gaya pengasuhan ini
memberikan anak kebiasaan untuk membuat keputusan. Namun, pola asuh
demokratis yang tidak konsisten dapat menimbulkan kriteria BPD ketiga, yaitu
gangguan identitas atau citra diri. Jika terdapat pemberian kebebasan orang tua
kepada anak dan tidak adanya arahan mengenai kehidupan, maka anak akan
kebingungan dalam membentuk identitas diri. Akan tetapi, dalam pola asuh
demokratis umumnya orang tua tetap membuat sebuah batasan yang wajar dan
dapat diterima anak.

Pembahasan pada poin-poin pembahasan sebelumnya diperkuat melalui
pendekatan attachment theory (teori keterikatan) yang menekankan keterikatan
antara anak dan pengasuh utama terutama di masa awal kehidupan dapat
memengaruhi kondisi emosional anak di kemudian hari (Dwistia dkk., 2024). Pola
asuh diingat oleh anak kecil semasa pertumbuhannya. Orang tua, sebagai
pengasuh pertama, menjalin ikatan yang kuat. Ketika ikatan melalui pola asuh ini
maladaptif atau mengarah negatif pada perkembangan emosional, bukannya
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membangun regulasi emosi yang baik, melainkan memicu munculnya gejala
kepribadian.

Kesimpulan

Pemicu kriteria Borderline Personality Disorder (BPD) atau kepribadian
ambang dapat terjadi karena kegagalan orang tua dalam mengasuh. Kesalahan
terjadi ketika pola asuh tidak seimbang, baik terlalu tegas maupun terlalu bebas
kepada anak. Selain itu, pengabaian pada anak menjadi pola asuh yang paling
berbahaya karena anak akan merasa tidak berharga bahkan dapat berpotensi
menimbulkan sembilan kriteria BPD. Pola asuh yang tidak seimbang ini mampu
menciptakan kepribadian penakut atau manja pada anak, sedangkan pola asuh
abai dapat membangun kepribadian anak yang lebih liar dan sangat sulit
mengontrol diri. Maka daripada itu, sebagai orang tua yang baik perlu memikirkan
seberapa tegas aturan yang diberikan kepada anak juga harus mampu
menjalankannya secara konsisten guna menghindari gejala dalam kriteria BPD
pada anak. Keterikatan orang tua dengan anak menjadikan orang tua sebagai
zona aman dan pembimbimbing bagi anak. Oleh sebab itu, sebagai orang tua
perlu memberi perhatian yang besar bagi anak sehingga anak tidak merasa
diabaikan. Dengan demikian, kemunculan kriteria BPD akibat pola asuh yang salah
tidak berisiko muncul.

Adapun rekomendasi penelitian selanjutnya untuk merancang intervensi
edukatif yang dapat membantu orang tua mencegah kemunculan gangguan
kepribadian dalam diri anak, seperti penelitian terkait hasil dari penyuluhan materi
ini kepada kelompok sosial masyarakat dan pelatihan parent management training
yang pertama kali dikembangkan oleh Dr. Kazdin pada tahun 1960. Parent
Management Training melibatkan orang tua secara langsung melalui training dan
mengaplikasikan teknik-teknik dari terapis pada anak. Selain itu intervensi edukatif
dapat diadaptasi dengan kemajuan teknologi dalam kemudahan menerima
informasi digital, yakni memanfaatkan e-/earning. Parenting berbasis e-learning
secara aksesibilitas memudahkan dengan dukungan konten yang interaktif dan
fleksibel secara waktu serta kebutuhan.
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